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Kayu akasia (Acacia Mangium) dengan nama famili Leguminosae 
merupakan pohon yang sebagian besar digunakan untuk konsumsi pabrik kertas. 
Kebutuhan akan kayu semakin bertambah seiring dengan pemanfaatan kayu 
akasia sebagai bahan baku furniture pada 10 tahun terakhir. Dengan demikian 
kebutuhan pohon akasia yang berumur di atas 5 tahun semakin tinggi.Menurut 
data Badan Pusat Satistik, produksi kayu akasia di Provinsi Jawa Tengah pada 
tahun 2013 sebesar 0,07 juta m
3
 (0,53 % dari total produksi kayu akasia secara 
nasional).Di dalam pemanfaatan kayu akasia, maka terdapat pula limbah yang 
cukup banyak dalam berbagai bentuk. Di dalam industri pengolahan kayu, limbah 
yang paling dominan ialah serbuk gergaji akasia. Masyarakat Dusun Jatisari, 
Karangjati, Kalijambe, Sragen merupakan daerah yang cukup banyak 
memanfaatkan kayu akasia. Sekitar 90 % masyarakatnya bermatapencaharian 
sebagai tukang kayu sehingga terkenal sebagai daerah penghasil meubel seperti 
kursi-meja tamu, bifet, alamari, dan sebagainya. Aktivitas tersebut setiap harinya 
menghasilkan kurang lebih 5 Kwintal per hari. Potensi limbah serbuk gergaji yang 
melimpah tersebut tidak dibarengi pengetahuan masyarakat untuk mengolahnya. 
Masyarakat hanya memanfaatkan limbah serbuk gergaji sebagai bahan bakar pada 
tungku tradisional. Selain itu mereka menjual limbah serbuk gergaji dengan nilai 
ekonomis yang rendah yakni Rp 2.000,- sampai Rp. 5.000,- per karung. Oleh 
karena itu perlu adanya upaya pemberdayaan masyarakat untuk dapat 
memanfaatkan limbah serbuk gergaji yang ada. Salah satu cara pemanfaatanya 
adalah melalui pembuatan “Bio-briket Kakas”. Pelatihan pembuatan serbuk 
gergaji menjadi “Bio-briket Kakas” ini akan dilakukan di 3 RT di dusun Jatisari. 
Pelatihan dilaksanakan selama 3 kali selama 3 bulan. Harapan kedepanya 
masyarakat dapat membuat “Bio-briket Kakas” secara mandiri untuk 
meningkatkan perekonomian masyarakat. Prospek “Bio-briket Kakas” sendiri 
cukup luas mengingat banyak masyarakat yang membutuhkan seperti pedagang 
bakso bakar, pedagang sate, penjual hik, dan restoran lainya. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Kayu akasia (Acacia Mangium) dengan nama famili Leguminosae 
merupakan pohon yang sebagian besar digunakan untuk konsumsi pabrik kertas. 
Terdapat banyak hutan khusus untuk pabrik kertas sehingga pohon yang baru 
berumur 3-5 tahun pun (diameter 15–20 cm) sudah bisa ditebang. Kebutuhan akan 
kayu semakin bertambah seiring dengan pemanfaatan kayu akasia sebagai bahan 
baku furniture pada 10 tahun terakhir. Dengan demikian kebutuhan pohon akasia 
yang berumur di atas 5 tahun semakin tinggi. Pohon akasia memiliki kriteria 
diantaranya: (1) bisa mencapai tinggi 30 meter dengan diameter 1 meter, namun 
membutuhkan waktu 5–7 tahun, (2) kayu teras berwarna coklat muda hingga 
coklat tua kehijauan dan kayu gubal berwarna krem keputihan, sehingga hal ini 
dapat menjadi pembeda yang jelas, (3) densitas sekitar 450–600 kg/m3 pada level 
MC 12%, (4) merupakan kayu awet kelas 3 dimana tahan terhadap cuaca dan 
kondisi normal, tetapi akan terserang jamur pada kondisi basah, (5) pengeringan 
membutuhkan waktu 45–60 hari dengan ketebalan 2,5 cm dan kurang dari 30 hari 
untuk ketebalan 1 cm. 
Seiring dengan berjalannya waktu, maka di masyarakat telah 
dikembangkan pohon akasiasebagai sumber pemenuhan kebutuhan kayu 
perkakas, meubel dan pulp. Menurut data Badan Pusat Satistik, produksi kayu 
akasia di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2013 sebesar 0,07 juta m
3
 (0,53 % dari 
total produksi kayu akasia secara nasional).  Di dalam pemanfaatan kayu akasia, 
maka terdapat pula limbah yang cukup banyak dalam berbagai bentuk. Di dalam 
industri pengolahan kayu, limbah yang paling dominan ialah serbuk gergajiakasia. 
Selain itu, penggunaan energi di Indonesia telah diatur dalam UU Nomor 
30 Tahun 2007. Pada Bab I Pasal 1 Ayat 21 dinyatakan bahwa diversifikasi energi 
adalah penganekaragaman pemanfaatan sumber energi. Hal ini perlu adanya 
inovasi lain dalam rangka pemanfaatan sumber energi, salah satunya adalah 
biomassa. Limbah serbuk kayu disebut juga sebagai limbah biomassa. Oleh 
karena itu, perlu adanya pengolahan lebih lanjut untuk meningkatkan nilai 
ekonomis limbah serbuk gergaji. 
Desa Jatisari, Kelurahan Karangjati, Kecamatan Kalijambe, Kabupaten 
Sragen merupakan salah satu daerah yang menghasilkan banyak serbuk gergaji. 
Hampir 90 % penduduknya bermatapencaharian sebagai tukang kayu. Dalam 
keseharianya daerah tersebut mampu menghasilkan lebih dari 30 karung serbuk 
gergaji. Namun sayangnya, jumlah serbuk gergaji yang melimpah tersebut tidak 
termanfaatkan dengan baik. Masyarakat hanya memanfaatkan sebagai bahan 
bakar pada tungku tradisional. Hal ini justru menyebabkan polusi udara. 
Meskipun maasyarakat dapat menjual limbah tersebut, harga jualnya masih cukup 





Salah satu alternatif pengolahan serbukgergaji akasia adalah dengan 
mengolahnya menjadi “Bio-briket Kakas”. “Bio-briket Kakas” adalah bahan 
bakar yang berwujud padat dan berasal dari sisa–sisa bahan organik yang telah 
mengalami pemadatan dengan bantuan daya tekan. Dengan pembuatan “Bio-
briket Kakas” sebagai pengganti penggunaan kayu bakar secara langsung, 
diharapkan dapat meminamalisir rusaknya ekologi hutan dan dapat menyerap 
banyak tenaga kerja. Hal ini karena bakan bakar tersebut cukup menjanjikan, 
mengingat bahwa Indonesia mempunyai potensi energi biomassa yang cukup 
besar (diperkirakan potensi keseluruhan energi biomasa setara 50.000 MW). 
Disisi lain konversi limbah serbuk kayu akasiake briket arang dapat meningkatkan 
kualitasnya untuk bahan bakar serta memudahkannya dalam pengangkutan. Selain 
itu, pemanfaatan karbon sisa hasil bakaran briket dapat juga digunakan sebagai 
adsorbenberbagai polutan. 
Melihat potensi, prospek dan peluang usaha tersebut, maka pelatihan 
pembuatan “Bio-briket Kakas” sebagai bahan pengganti energi alternatif yang 
murah dan ramah lingkungankhas Desa Jatisari, Kelurahan Karangjati, Kecamatan 
Kalijambe, Kabupaten Sragenperlu dilakukan. Dengan demikian dapat 
meningkatkan nilai ekonomis serbuk gergaji akasia dan memberikan alternatif 
pekerjaan baru bagi masyarakat setempat. 
 
B. Rumusan Masalah 
Produksi serbuk gergaji akasia di Dusun Jatisari kurang lebih5 kwintal 
perhari. Akan tetapi belum ada pengolahan lebih lanjut terhadap serbuk gergaji 
akasia tersebut. Karena ketersediaan serbuk gergaji akasia yang banyak 
menyebabkan banyaknya limbah kayu. Limbah kayu yang terus menerus 
bertambah dari hari ke hari dapat mengakibatkan permasalahan lingkungan. 
Limbah tersebut bersumber dari hasil tebang pohon dan industri meubel yang ada 
di Kecamatan Kalijambe. Selain itu, harga jual serbuk kayu akasia menjadi rendah 
yakni Rp. 2.000/karung, pemasaran cukup susah dan berat per karungnya yang 
tidak menentu. Hal itu mengakibatkan pemilik usaha meubel membiarkan begitu 
saja limbah serbuk kayu yang ada. Oleh karena itu perlu adanya proses 
pengolahan lebih lanjut yang dapat meningkatkan nilai ekonomis serbuk kayu 
akasia sehingga tukang kayu setempat dapat mendapatkan keuntungan yang lebih 
daripada menjual langsung serbuk kayu tersebut dengan hitungan per karung. Hal 
ini juga dapat mendorong tukang kayu setempat untuk mengolah produk limbah 
kayu menjadi beragam produk yang lebih inovatif. Pengangguran musiman di 
Desa Jatisari, Karangjati, Kalijambe, Sragen juga cukup tinggi yaitu mencapai 
30%. Oleh karena itu dengan adanya sosialiasasi dan pelatihan ini akan 
memberikan ketrampilan tambahan sehingga dapat memberikan alternatif 
pekerjaan bagi warga Desa Jatisari, Karangjati, Kalijambe, Sragen.  
 





Tujuan dari Program Kreativitas Mahasiswa ini adalah di antaranya:  
1. Memanfaatkan potensi serbuk gergaji akasia yang melimpah untuk 
meningkatkan nilai ekonomis limbah.  
2. Meningkatkan pendapatan tukang kayu setempat dengan cara pengolahan 
produk yang lebih inovatif dan cocok untuk dijadikan sumber energi ramah 
lingkungan.  
3. Meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan penduduk setempat mengenai 
pengolahan limbah kayu yang inovatif sehingga dapat mendorong penduduk 
setempat untuk memproduksi produk olahan limbah kayu yang dapat 
mendatangkan keuntungan lebih tinggi. 
 
D. Luaran yang diharapkan 
Luaran yang diharapkan dari Program Kreativitas Mahasiswa ini adalah:  
1. Inovasi produk dan diversifikasi produk berbahan baku serbuk kayu akasia 
dengan perpaduan tepung kanji yang dapat menjadi sumber energi ramah 
lingkungan khas daerah Sragen.  
2. Produk “Bio-briket Kakas” yang berkualitas dan sebagai pengganti 
penggunaan kayu bakar secara langsung di banyak kalangan.  
3. Ketrampilan masyarakat setempat dalam mengolah limbah serbuk gergaji 
menjadi “Bio-briket Kakas”. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari Program Kreativitas Mahasiswa ini adalah diantaranya:  
1. Pemerintah dapat menjadikan program kreativitas mahasiswa ini sebagaisalah 
satu alternatif pengembangan ketrampilan masyarakat setempat yangmampu 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
2. Masyarakat setempat dapat menjadikan program kreativitas mahasiswa 
inisebagai salah satu sarana untuk menggali ilmu pengetahuan dan 
mengasahketrampilan terutama dalam bidang pengolahan limbah kayu inovatif 
yangmampu meningkatkan nilai ekonomis limbah. 
3. Mahasiswa dapat menjadikan program kreativitas mahasiswa ini sebagaisarana 
berlatih untuk mengabdi kepada masyarakat dan turut serta 
dalampengembangan ekonomi kemasyarakatan untuk Indonesia yang lebih 





BAB 2. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
 
Dusun Jatisari merupakan salah satu dusun yang ada di Kecamatan 
Kalijambe, Kabupaten Sragen. Daerah ini berada di Jalan Solo-Purwodadi KM.17. 
Luas wilayah diperkirakan seluas 335 ha. Dusun tersebut terdiri dari 3 RT yakni 
RT 17, RT 18, dan RT 19. Sebelah timur berbatasan dengan Dusun Dukuh, 
sebelah barat berbatasan dengan Dk.rambat, sebelah selatan berbatasan dengan 
Dusun Banaran, sebelah utara berbatasan dengan Dusun Karangjati. Dalam 1 RT 
terdiri kurang lebih 60 KK. Sehingga jumlah penduduk di Dusun tersebut 
diperkirakan sejumlah 720 orang dengan usia produktif kurang lebih 500 orang. 
Masyarakat Dusun Jatisari, Karangjati, Kalijambe, Sragen merupakan 
daerah penghasil mebel. Hampir 90 % penduduk laki-laki di desa tersebut 
bermatapencaharian sebagai tukang kayu, sedangkan sisanya sebagai petani. 
Setiap hari masyarakat memproduksi berbagai macam mebel seperti meja-kursi 
tamu, bifet, almari, meja rias dan sebagainya. Dalam aktivitas tersebut, dalam 
keseharianya masyarakat menghasilkan limbah serbuk gergaji. Setiap harinya 
masyarakat dusun Jatisari dapat menghasilkan kurang lebih 50 karung limbah 
serbuk gergaji.Sementara itu, penduduk perempuan mayoritas sebagai buruh 
pabrik dan bertani. Mereka yang bekerja sebagai petani dapat dikatakan sebagai 
pengangguran musiman, karena mereka bekerja secara penuh hanya pada musim 
tanam dan musim panen. Oleh karena itu perlu adanya program pemberdayaan 
untuk memberdayakan masyarakat tersebut sehingga lebih produktif dan dapat 
meningkatkan perekonomian mereka.  
Banyaknya limbah serbuk gergaji di Dusun Jatisari tidak dibarengi dengan 
penegatahuan yang cukup untuk memanfaatkanya. Masyarakat hanya 
memanfaatkan serbuk gergaji sebagai bahan bakar pada tungku tradisional. Tentu 
saja hal tersebut dapat menimbulkan polusi udara berupa asap yang dihasilkan. 
Bahkan terkadang serbuk gergaji tersebut dibiarkan menumpuk dan mengganggu 
keindahan pemandangan bahkan mencemari lingkungan. Disamping itu partikel 
yang sangat halus dari serbuk gergaji tersebut tentu dapat mudah terbang terkena 
angin. Hal tersebut dapat mengganggu pernapasan.  
Sebenarnya serbuk gergaji  tersebut sudah memiliki nilai ekonomis, tetapi 
masih sangat rendah. Masyarakat menjual serbuk gergaji dengan harga yang 
sangat minim, yakni antara Rp 2.000,- hingga Rp. 5.000,- / karung. Berat tiap 
karung pun tidak menentu.  Padahal jika masyarakat mampu memanfatkan dengan 
baik, serbuk gergaji tersebut dapat memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Salah 
satunya dengan membuat bio briket kakas. Melalui pelatihan yang rutin terhadap 
masyarakat, diharapkan masyarakat Dusun Jatisari dapat secara mandiri mengolah 
limbah serbuk gergaji yang ada sebagai tambahan pendapatan. Usaha ini cukup 
potensial mengingat banyak masyarakat yang membutuhkan bio briket kakas 






BAB 3. METODE PELAKSANAAN 
  
A. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
Kegiatan ini akan dilaksanakan di Dusun Jatisari, Kelurahan Karangjati, 
Kecamatan Kalijambe, Kabupaten Sragenselama 3 bulan. 
 
B. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan untuk kegiatan ini adalah crashing, mixer, ember, 
tungku, pengaduk kayu, alu, alat press, wajan besar, timbangan pisau, LCD, dan 
laptop. Bahan yang digunakan untuk kegiatan ini adalah serbuk gergaji akasia, 
tepung kanji, dan air. 
 
C. Tata Pelaksanaan 
1. Persiapan Tahap 1 (sudah dilaksanakan) 
a. Survei Desa Sasaran 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kondisi desa sasaran, yang 
meliputi kondisi warga, kondisi lingkungannya dan juga mengetahui jenis 
kayu yang akan diproduksi sebagai bahan baku pembuatan “Bio-briket 
Kakas”. 
b. Survei Penyediaan Alat dan Bahan yang dibutuhkan 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui tempat yang menyediakan alat dan 
bahan yang diperlukan untuk berlangsungnya kegiatan ini, mengingat data 
yang diperoleh dari kegiatan ini berhubungan langsung dengan anggaran 
dana yang diperlukan. 
2. Persiapan Tahap 2 (Pembuatan dan Pengajuan Proposal) (sudah 
dilaksanakan) 
Kegiatan ini dilakukan untuk menyampaikan ide kegiatan serta penjelasan 
secara rinci mengenai latar belakang kegiatan, gambaran umum desa sasaran, 
tata pelaksanaan program, jadwal kegiatan sampai anggaran dana yang 
dibutuhkan, mengingat tanpa adanya proposal dan persetujuan, maka kegiatan 
ini tidak akan berlangsung. 
3. Persiapan Tahap 3 
a. Perizinan Kegiatan (sudah dilaksanakan) 
Kegiatan ini berhubungan langsung dengan masyarakat serta daerah yang 
ditempatinya, maka perizinan ini diperlukan sebagai salah satu modal awal 
diadakannya kegiatan ini. Secara tidak langsung, perizinan ini diperlukan 
untuk mengetahui kesediaan masyarakat, yang dalam hal ini diwakili oleh 
tokoh masyarakat setempat, dalam menerima inovasi yang kami berikan. 
Selain itu, perizinan ini juga diperlukan untuk mengetahui kesediaan 






b. PembuatanModul Pelatihan 
Pembuatan modul diperlukan karena dalam kegiatan penyuluhan mengenai 
cara pengolahan briket serbuk kayu akasia, modul tersebut sangat 
diperlukan untuk menambah pengertian masyarakat tentang pengolahan 
briket serbuk kayu akasia. 
c. Peminjaman Peralatan 
Dalam pelaksanaan kegiatan ini diperlukan beberapa alat yang digunakan 
pada saat penyuluhan sampai dengan kegiatan pelatihan pengolahan briket 
serbuk kayu akasia. 
d. Pembelian Alat dan Bahan yang digunakan 
Kegiatan ini bertujuan untuk mendapatkan alat dan bahan yang diperlukan 
pada saat kegiatan berlangsung. 
e. Pembuatan dan PenyebaranUndangan Peserta 
Kegiatan ini diperlukan karena dalam kegiatan penyuluhan, pelatihan 
budidaya, pelatihan pengolahan maupun pelatihan pemasaran mengundang 
warga Dusun Jatisari, Kelurahan Karangjati, Kecamatan Kalijambe, 
Kabupaten Sragen. 
f. Pembuatan Susunan Acara 
Kegiatan ini bertujuan untuk membuat rancangan acara dari kegiatan 
penyuluhan sampai kegiatan pelatihan pembuatan“Bio-briket Kakas” agar 
semua kegiatan dapat berjalan dengan baik. 
 
D. Pelaksanaan Kegiatan 
Pelatihan pembuatan “Bio-briket Kakas”dilaksanakan sebanyak 3 kaliyaitu 
dengan metode penyuluhan sekaligus praktik langsung dengan satu contoh serta 
penyuluhan mengenai pembuatan “Bio-briket Kakas”. 
1. Pelatihan Trial  
Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk memperkenalkan tata cara atau model 
pelaksanaan dalam pembuatan briket serbuk kayu akasia ini. Dalam kegiatan 
ini disediakan modul untuk peserta penyuluhan agar pemahaman masyarakat 
tentang prosedur atau langkah–langkah yang harus dilakukan dalam pembuatan 
briket serbuk kayu akasia ini. 
2. Praktek Teknik Pembuatan Briket Serbuk Kayu Akasia 
Kegiatan praktek teknik pembuatan briket serbuk kayu akasia dilakukan di 
rumah salah seorang warga desa. Di dalam kegiatan tersebut, warga akan 
diberitahukan mengenai cara pembuatan briket serbuk kayu akasia ini sehingga 
warga dapat ikut berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Kegiatan ini dilakukan 
sebanyak 3 kali, dengan tujuan agar masyarakat benar–benar menguasai proses 
pembuatan“Bio-briket Kakas” ini. Selain pengolahan, masyarakat juga akan 
dilatih bagaimana mengemas produk dengan baik dan benar. 





Proses pembuatan briket arang diawali dengan mengeringkan 1000 grserbuk 
kayu akasia dibawah terik sinar matahari selama 3 jam, kemudian mencacah 
(crashing)serbuk kayu akasia hingga berukuran 1–3 cm.Proses selanjutnya 
yaitu karbonisasi di tungku, karbonisasi ini dilaksanakan selama kurang lebih 7 
jam. Kemudian hasil karbonasi ditumbuk hingga halus. Melarutkan tepung 
kanji 100 gr dengan air secukupnya. Kemudian campurkan serbuk kayu yang 
telah dikarbonisasi dengan adonan tepung kanji hingga tercampur merata. 
Briket siap dicetak dengan pencetak ukuran 2 x 5 cm dan dipress agar padat. 
Kemudian di jemur dibawah terik sinar matahari selama sehari dan setiap 3 jam 
sekali briket dibolak–balik agar diperoleh kekeringan yang merata pada briket 
dan keras sehingga tidak mudah hancur. 
4. Pelatihan Pengemasan Produk 
Pengemasan adalah salah satu faktor yang penting untuk diperhatikan dalam 
pemasaran suatu produk. Selain berpengaruh terhadap umur simpan produk, 
pengemasan juga akan mempengaruhi penerimaan konsumen. Kemasan yang 
baik dan menarik akan meningkatkan daya beli konsumen sehingga produk 
akan lebih mudah dipasarkan. Oleh karena itu, pelatihan mengenai bagaimana 
cara mengemas produk yang baik dan benar perlu dilaksanakan. Produk briket 
dikemas langsung menggunakan plastik kemudian dimasukkan dalam kemasan 
kotak karton yang dibuat sedemikian rupa sehingga menarik minat pembeli 
untuk membeli produk briket ini. 
5. Pelatihan Good Manufacturing Practice (GMP) 
Good Manufacturing Practice (GMP) atau cara memproduksi yang baik adalah 
tuntunan bagi pelaku usaha dalam melakukan produksi produknya. Dengan 
penerapan GMP ini diharapkan dihasilkan produk dengan kualitas terbaik, 
proses produksi yang efektif dan efisien. Hal ini akan dapat meningkatkan 
keuntungan bagi produsen selain akan lebih menjamin mengenai keamanan 
produknya. Pelatihan ini dilakukan dengan presentasi mengenai hal–hal 
penting dalam proses produksi yang perlu diperhatikan untuk dapat 
diterapkannya GMP ini. Harapannya masyarakat mengetahui dan memahami 
konsep GMP sehingga jaminan kualitas produk dapat tercapai. 
6. Pelatihan Pemasaran 
Kegiatan ini dilakukan dengan penjelasan mengenai teknik–teknikpemasaran 
yang efektif dan efisien sehingga masyarakat setempatakan memiliki 
ketrampilan dalam memasarkan produk yangdihasilkannya. Harapannya pasca 
kegiatan pelatihan produksi“Bio-briket Kakas”ini selesai, masyarakat dapat 
melanjutkan produksi“Bio-briket Kakas”dan mampu untuk memasarkannya 
dengan baik secara mandiri. Halini penting dilakukan karena harapannya 
produksi “Bio-briket Kakas”di Dusun Jatisari ini tidak hanya terbatas pada 
saat pelatihan ini sajatetapi bisa berlanjut dan menjadi mata pencaharian 







Kegiatan ini bertujuan untuk mendampingi para peserta pelatihan untuk 
membahas permasalahan dan hambatan yang dihadapi selama pembuatan briket 
serbuk kayu akasia ini. Melalui kegiatan ini diharapkan masalah yang dihadapi 
warga terkait dengan pelatihan dapat dicari solusinya agar tujuan dari kegiatan ini 
dapat tercapai. 
 
F. Evaluasidan Pelaporan  
Kegiatan ini dilaksanakan oleh tim pelaksana untuk mengetahui sejauh 
mana kelanjutan pembuatan briket serbuk kayu akasia ini. Harapannya briket 
serbuk kayu akasia ini dapat menjadi produk unggulan di Dusun Jatisari, 
Kelurahan Karangjati, Kecamatan Kalijambe, Kabupaten Sragen. Kegiatan 
tersebut akan menjadi dasar dalam pembuatan laporan PKM ini. 
 
BAB 4 BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
A. Rancangan Anggaran Biaya 
Tabel 1.Ringkasan Anggaran Biaya PKM-M 
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1 Peralatan Penunjang 5.164.000,00 
2 Bahan Habis Pakai 3.010.000,00 
3 Perjalanan 1.505.000,00 
4 Lain-Lain 850.000,00 
Jumlah 10.529.000 
 
B. Jadwal Kegiatan 
Tabel 2. Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Program Kreativitas Mahasiswa 






Bulan I Bulan II Bulan III 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Persiapan Tahap 1 
(sudah dilaksanakan) 
                
a. Survei Desa Sasaran                 
b. Survei Penyediaan Alat dan 
Bahan yang dibutuhkan 
                
2 
Persiapan Tahap 2 
(Pembuatan dan Pengajuan 
Proposal) (sudah 
dilaksanakan) 






Persiapan Tahap 3                 
a. Perizinan Kegiatan (sudah 
dilaksanakan) 
                
b. Pembuatan Modul Pelatihan                 
c. Peminjaman Peralatan                 
d. Pembelian Alat dan Bahan 
yang digunakan 
                
e. Pembuatan dan Penyebaran 
Undangan Peserta 
                
f. Pembuatan Susunan Acara                 
4 
Pelaksanaan Kegiatan                 
a. Pelatihan Trial                 
b. Praktek Teknik Pembuatan 
Briket Serbuk Kayu Akasia 
                
c. Pelatihan Pembuatan Briket 
Serbuk Kayu Akasia 
                
d. Pelatihan Pengemasan Produk                 
e. Pelatihan Good Manufacturing 
Practice (GMP) 
                
f. Pelatihan Pemasaran                 
5 Pengawasan                 


























Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota dan Dosen Pendamping 
 
KETUA PELAKSANA KEGIATAN 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Tri Yulia Nurhalimah 
2 Jenis Kelamin P 
3 Program Studi Sastra Indonesia 
4 NIM C0213068 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Madiun, 30 Juli 1994 
6 E–mail triyulianurhalimah@student.uns.ac.id 
7 Nomor Telepon/HP 085736607724 
 
B. RiwayatPendidikan 







SMKN 1 Ngawi 
Jurusan - - 
Administrasi 
Perkantoran 
Tahun Masuk–Lulus 2001-2007 2007-2010 2010-2013 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No 
Nama Pertemuan 
Ilmiah / Seminar 
Judul Artikel Ilmiah 
Waktu dan 
Tempat 
1 - - - 
2    
 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya) 




1 - - - 
2    
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapatdipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 






Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah 







(Tri Yulia Nurhalimah) 
 
ANGGOTA PELAKSANA KEGIATAN 1 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Meita Arsita 
2 Jenis Kelamin P 
3 Program Studi Pendidikan Sosiologi Antropologi 
4 NIM K8412047 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Sragen, 28 Mei 1994 
6 E–mail meitaarsita@sim.uns.ac.id 
7 Nomor Telepon/HP 085642154917 
 
B. RiwayatPendidikan 




SMP N 1 
Gemolong 
SMA N 1 
Gemolong 
Jurusan - - IPS 
Tahun Masuk–Lulus 2000 2006 2009 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No 
Nama Pertemuan 
Ilmiah / Seminar 




Global Summit On 
Education (GSE) 
2015 
Teacher’s  Diary AsAn 
Assessment Media For Student 
At Elementary School (Study 
Case At School Of Natural 
Bengawan Solo 





D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya) 












2 Juara 3 PKM Battle UKM LSP FKIP UNS 2013 










5 Juara 2 LKTI Education Fair UKM LSP FKIP UNS 2013 
6 
Juara 2 Lomba Inovasi Media 
Pembelajaran 
UKM LSP FKIP UNS 2014 
7 






Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapatdipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyatadijumpai ketidaksesuaiandengan kenyataan, saya sanggup menerima 
sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah 
satupersyaratandalam pengajuan Hibah PKM-M Dikti Kemenristekdikti Tahun 
Anggaran 2015. 







ANGGOTA PELAKSANA KEGIATAN 2 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Bayu Agung Gilang Wibowo 
2 Jenis Kelamin L 
3 Program Studi D3 Bangunan Gedung 
4 NIM I8513005 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Cilacap dan 06 Januari 1996 
6 E–mail bayu.agw@student.uns.ac.id 
7 Nomor Telepon/HP 0852-0006-8672 
 
B. RiwayatPendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi 
YPMC SMP N 6 
Cilacap 





Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk–L ulus 2001 – 2007  2007 – 2010 2010 – 2013  
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No 
Nama Pertemuan 
Ilmiah / Seminar 
Judul Artikel Ilmiah 
Waktu dan 
Tempat 
1    
2    
 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya) 




1    
2    
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapatdipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyatadijumpai ketidaksesuaiandengan kenyataan, saya sanggup menerima 
sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah 
satupersyaratandalam pengajuan Hibah PKM-M Dikti Kemenristekdikti Tahun 
Anggaran 2015. 




(Bayu Agung Gilang Wibowo) 
ANGGOTA PELAKSANA KEGIATAN 3 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Sukma Dewi Desvani 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Program Studi Agroteknologi 
4 NIM H 0713179 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Sragen, 22 Desember 1995 
6 E-mail Sukmadesvany@student.uns.ac.id 
7 Nomor Telepon/HP 087835010587 
A. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi SD N 
Jetiskarangpung 1 
SMP N 1 
Kalijambe 






Jurusan   Multimedia 
Tahun Masuk-
Lulus 
2001-2007 2007-2010 2010-2013 
B. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir 





1. Lolos PKMM: 
Marilas (Manisan Kering Labu Siam) 
:Upaya DiversifikasiPangan Lokal 
Mengoptimalkan Potensi Labu Siam Di 
Desa Senden, Kecamatan Selo, Kabupaten 
Boyolali 
Dikti 2015 
2. Lolos PKMP: 
Performa Pupuk Hayati Terpadu 
Konsorsium Inokulum BPN, BPF, Dan 
BPK Dengan Carrier Vermikompos 
Limbah Onggok Pati Sebagai Substituen 
Pupuk Kimia Sintetik Npk (Studi Kasus Di 
Desa Daleman, Kecamatan Tulung, 
Kabupaten Klaten) 
Dikti 2015 
3. Penghargaan Karya Inovasi Terbaik “The 
Honorable Mention Excellent Award” 











Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM DIKTI 2015. 
 
  Surakarta, 30 September 2015 
   Pengusul, 
 









ANGOTA PELAKSANA KEGIATAN 4 
 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Fajar Heri Nurcahyo 
2 Jenis Kelamin L/P 
3 Program Studi Pendidikan Kimia FKIP UNS 
4 NIM K3312029 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Jakarta, 17 Juni 1993 
6 E–mail fajarherinurcahyo@gmail.com 
7 Nomor Telepon/HP 085602058410 
 
B. Riwayat Pendidikan 






SMAN 1 Bojong 
Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk–L ulus 1999–2005 2005–2008 2008–2011 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No 
Nama Pertemuan 
Ilmiah / Seminar 






Bioetanol Gel Nasi Aking 
(Biogel Naking) sebagai Energi 
Alternatif Ramah Lingkungan 






D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya) 




1    
2    
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapatdipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyatadijumpai ketidaksesuaiandengan kenyataan, saya sanggup menerima 
sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah 


















BIODATA DOSEN PEMBIMBING 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Ir. Sumani, MSi. 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Program Studi Agroklimatologi 
4 NIDN 0004076308 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Surakarta, 4 Juli 1963 
6 E-mail  
7 Nomor Telepon/HP 081548532235 
B. Riwayat Pendidikan 
Jenjang Bidang Studi Universitas Tahun Lulus 
S-1 Budidaya Tanaman UNS 1987 
S-2        Agroklimatologi IPB 1993 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah 
No. Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar Judul Artikel Ilmiah 
Waktu dan 
Tempat 
1. Oral presentation in The 3rd 
UGSAS-GU Roundtable & 
Symposium 2014  
Local Wisdom For 






2. Pemakalah /presentasi 




MONGSO  sebagai 







D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir 




1. PKMM : Pelatihan pembuatan biopori 
untuk mencegah banjir dan peningkatan 
daya resapan air, sebagai wujud 
kepedulian terhadap lingkungan warga 
Pucangsawit – Surakarta (berhasil masuk 
ke PIMNAS dan meraih medali perak 
untuk kategori poster) 
- 2009 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 





Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM DIKTI 2015. 
Surakarta, 2 Oktober 2015 
  Pembimbing 
                                                                      
 
    
   Ir. Sumani, MSi. 





Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 











1 buah 90.000 90.000 
Ember 
Wadah air untuk 
karbonasi 
























2 pack 12.000 24.000 
JUMLAH 5.164.000 
 
2. Bahan Habis Pakai 






Serbuk gergaji Sebagai bahan baku 
dalam pembuatan Bio 
Briket Kakas, bahan ini 
digunakan dalam 
pelatihan dan perintisan 
usaha produksi Bio 
Briket Kakas 
6 karung 2500 300.000 
Tepung tapioka 20 kg 8.000 160.000 
Plastik Kemasan 5 25.000 150.000 
Konsumsi 
Untuk biaya konsumsi 
8 kali pertemuan, setiap 
pertemuan dihadiri oleh 
60 orang, sehingga total 
8x60 = 480 
480 5000 2.400.000 















UNS ke Pasar 
Gede PP 
Untuk pembelian bahan 
yang akan digunakan 
dalam pelatihan 
4 15.000 60.000 
Perjalanan dari 
UNS ke Desa 
Jatisari PP 
Untuk pelaksanaan 
kegiatan mulai dari 
persiapan hingga 
pendampingan 





perijinan produk ke dinas 
terkait 
5 80.000 400.000 
Perjalanan dari 
UNS ke Toko 
Peralatan di 
Solo Baru PP 
Untuk pembelian 
peralatan yang akan 
digunakan dalam 
pelatihan 
1 20.000 20.000 
Perjalanan dari 
Toko Peralatan 
di Solo Baru 
ke Desa 
Jatisari 
Untuk biaya transport 
peralatan yang telah 
dibeli dari toko peralatan 
ke Desa Jatisari 






kemasan, dan sebagainya 
5 20.000 100.000 
Perjalanan dari 





modul, dan sebagainya 
5 5.000 25.000 
SUB TOTAL (Rp) 1.505.000 
Catatan: keseluruhan biaya perjalanan disesuaikan dengan tarif kendaraan 
umum untuk 4 orang 
4. Lain-lain 







Banner Sebagai media promosi 
dan background saat acara 
2 85.000 170.000 
Spanduk 1 50.000 50.000 
Backdrop 1 155.000 155.000 
Administrasi 
Keperluan administrasi 
1 100.000 100.000 
Alat Tulis 1 125.000 125.000 
Modul 
Untuk dibagikan kepada 
peserta agar lebih mudah 
dalam memahami 
pelatihan 





Laporan Biaya cetak laporan 1 50.000 50.000 
Promosi 
Untuk promosi produk 
Bio Briket Kakas 
 100.000 100.000 
SUB TOTAL (Rp) 850.000 














































































































Lampiran 6. Denah Detail Lokasi Mitra Kerja 
 
 
  
 
